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 Abstract. This study aims to improve children's fine motor skills through 
the play method using plasticine in children aged 5-6 years. Data 
collection was carried out using observation techniques, documentation of 
children's work, anecdotal notes and field notes. Children's fine motor 
skills increased from 50%. to 70% at the first meeting. At the second 
meeting the children's abilities increased to 80% and at the third meeting 
the children's abilities increased by 90%. The conclusion of this study is 
that through the Playing Method with Plasticine, it can improve the Fine 
Motor Ability of Children. Overall all work programs are carried out 
according to plan. With the end of this PPL activity, the author hopes that 
the program implemented can be useful for TK GKST Betesda Kasiguncu 
in particular. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak melalui metode bermain menggunakan 
plastisin pada anak usia 5-6 tahun. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, dokumentasi hasil karya anak, catatan 
anekdot dan catatan lapangan. Keterampilan motorik halus anak 
meningkat dari 50%. menjadi 70% pada pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua kemampuan anak meningkat menjadi 80% dan 
pada pertemuan ketiga kemampuan anak meningkat 90%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui Metode Bermain 
dengan Plastisin dapat meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 
Anak. Secara keseluruhan semua program kerja dilaksanakan 
sesuai rencana. Dengan berakhirnya kegiatan PPL ini, penulis 
berharap program yang dilaksanakan dapat bermanfaat bagi TK 
GKST Betesda Kasiguncu khususnya.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini 
memegang peran sangat penting dalam 
perkembangan anak karena merupakan 
pondasi dasar dalam kepribadian anak. 
Dimana anak usia dini merupakan 
generasi penerus bangsa dipundak 
merekalah kelak kita akan menyerahkan 
peradaban yang telah kita bangun dan 
akan kita tinggalkan.Anak usia 0-6 tahun 
memiliki masa perkembangan kecerdasan 
yang sangat pesat, sehingga masa ini 
disebut golden age ( Masa keemasaan). 
Masa ini merupakan masa dasar pertama 
dalam mengembangkan potensi, sikap, 
keterampilan dan kreativitas pada Anak 
usia dini. Pendidikan adalah tempat 
belajar sekaligus bermain bagi anak.Anak 
diajarkan mengenal aturan, disiplin, 
tanggung jawab dan kemandirian.  

Dengan cara bermain anak juga 
diajarkan bagaimana mereka harus 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungannyaberempati dengan 
temannya, dan tentunya juga berlatih 
bekerja sama dengan anak lainnya.3 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. PAUD dapat 
diselenggarakan melalui jalur formal, non 
formal dan informal. Pendidikan ini dapat 
dikatakan sebagai pondasi awal dari 
serangkaian pendidik yang diterima oleh 
peserta didik yang dapat menetukan 
perkembangan anak. Oleh karena itu 
pendidikan anak usiadini (PAUD) 
memiliki peran sangat penting untuk 
menciptakan manusia yang berkualistas 
baik, dari segi spiritual, mental, dan 
kognitif.  

Adapun di dalam peraturan menteri 
pendidikan nasional tentang standar 
pendidikan anak usia dini Nomor 58 
tahun 2009 menyatakan bahwa, 
Meningkatkan potensi yang dimiliki anak 
yang mencakup perilaku dankemampuan 
dasar. Di dalam pengembangan perilaku 
yang meliputi lingkup perkembangan nilai 
agama dan moral serta sosial emosional.  

Untuk pengembangan kemampuan 
dasar meliputi kemampuan berbahasa, 
kognitif yang terlibat dalam mengenal 
konsep matematika dan sains, fisik atau 
motorik yang terlibat dalam pembelajaran 
seni, jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Upaya pengembangan Anak usia dini 
dapat dilakukan dengan bermacam cara 
diantaranya dengan metode bermain. 
Bermain sebagai pendekatan pembelajaran 
hendaknya disesuaikan dengan 
kemampuan anak dan berkembang sesuai 
usia anak yang perlu dikembangkan secara 
berangsurangsurdari bermain sambil 
belajar menjadi belajar sambil bermain. 
Dengan demikian dalam bermain harus 
diperhatikan kematangan dan tahap 
perkembangan anak usia dini, alat bantu 
atau alat bermain,metode yang digunakan, 
Tempat dan waktu bermain serta teman 
bermain. 

Seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, anak memiliki masa 
peka yang berbeda. Oleh kerena itu anak 
memerlukan penyaluran aktifitas fisik, 
baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan 
gerakan motorik kasar maupun motorik 
halus sesuai dengan keunikan anak 
masing-masing. Adapun upaya 
pengembangan anak usia dini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya dengan metode bermain.  

Bermain merupakan kegiatan yang 
sangat menyenangkan bagi anak, dan anak 
melakukan setiap hari dengan senang hati. 
Dalam keadaan senang dan santai tanpa 
disadari anak akan lebihmudah 
mempelajari banyak hal, sehingga dengan 
bermain anak akan tumbuh dan 
berkembang. Beberapa pendapat yang 
menjelaskan tentang masa kanak-kanak 
yang dikenal dengan masa bermain hal ini 
dikarenakan anak-anak menghabiskan 
sebagian besar waktunya dengan bermain, 
karena bermain merupakan hal yang 
menyenangkan bagi anak-anak. Dengan 
hal ini anak-anak terkadang tidak 
menyadari dengan bermain anak akan 
mempelajari banyak hal. Dalam 
melakukan kegiatannya anak-anak 
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tentunya tidak terlepas dari penggunaan 
anggota tubuhnya, dan kemampuan setiap 
anak akan berbeda. Metode yang bisa 
dilakukan oleh guru dalam membantu 
anak yangmengalami masalah 
tersebutsalah satunya adalah dengan 
bermain plastisin. Menurut Lilis 
Krisnawati bermain plastisin merupakan 
kegiatan yang dilakukan dengan cara 
membentuk, Mewarnai, dan memberi 
warna sehingga menimbulkan berbagai 
bentuk, kegiatan bermain plastisin seperti 
halnya menyanyi dapat dilakukan dengan 
kesadaran penuh berupa maksud dan 
tujuan tertentu maupun sekedar 
membentuk tanpa arti. 

Secara umum kemampuan motorik 
terbagi menjadi dua macam, yaitu 
keterampilan motorik kasar dan 
keterampilan motorik halus. Menurut 
susanto motorik halus adalah gerakan 
halus yang melibatkan bagian-bagian 
tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot 
kecil saja, karena tidak memerlukan 
tenaga tetapi motorik halus memerlukan 
koordinasi yang cermat dan tepat dengan 
penuh kesabaran dan konsentrasi.Dengan 
semakin baik perkembangan motorik 
halusnya, anak semakin dapat berkreasi, 
seperti menggunting kertas dengan hasil 
guntingan yang lurus maupun zig zag, 
menggunakan klip untuk menyatukan dua 
lembar kertas, menganyam kertaskertas. 
Namun tidak semua anak memiliki 
kematangan untuk menguasai 
kemampuan ini pada tahap yang sama. 
Menurut Santrock kemampuan motorik 
halus adalah kemampuan yang melibatkan 
gerakan-gerakan yang diatur secara halus 
seperti menggenggam mainan, 
mengancingkan baju, atau melakukan 
apapun yang memerlukan keterampilan 
tangan. Sedangkan menurut Ekasriadi 
menyatakan bahwa kemampuan motorik 
halus adalah salah satu kemampuan dan 
potensi yang terdapat pada setiap anak 
yang memerlukan dasar-dasar 
keterampilan melalui latihan dan 
pembinaan. 

Dengan bermain plastisin anak 
belajar memeras, menipiskan, dan 
merampingkan. Anak membangun konsep 
tentang benda, perubahan dan sebab 
akibat yang ditimbulkannya, ia melibatkan 
indra tubuhnya dalam dunia nya 
mengembangkan koordinasi tangan dan 
mata. Mengenali kekekalan benda dan 
mengeksplorasikan konsep ruang dan 
waktu. Bermain plastisin sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan 
motorik halus anak usia dini. 
Perkembangan motorik adalah proses 
tumbuh kembang kemampuan gerak 
seseorang anak sebagai perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian gerak 
tubuh. 

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sutapa, 
dkk (2021), menyebutkan bahwa bermain 
dengan plastisin dan bermain dengan 
tanah liat dapat merangsang 
perkembangan motorik halus anak usia 
dini. Hal ini tergambar dalam hasil 
penelitian bahwa anak mengalami 
peningkatan keterampilan motorik halus 
setelah bermain menggunakan plastisin. 
Sebelum penggunaan plastisin 
kemampuan motorik halus anak rendah, 
hal ini terlihat dari kecermatan dalam 
memotong, mewarnai gambar bermotif, 
menebalkan huruf dan membuat 
kemiripan objek sangat rendah dan setelah 
diberi perlakuan berupa bermain-main 
dengan plastisin dan bermain dengan 
tanah liat ada peningkatan yang signifikan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 
ditegaskan bahwa metode bermain 
plastisin dapat membantu 
menstimulasikan motorik halus pada 
anak. Karena plastisinmempunyai 
kelebihan yaitu dengan tekstur yang 
lembut maka akan memudahkan anak 
untukmeremes, mencubit serta 
membentuk berbagai bentuk yang 
dikehendakinya, sehingga akan dapat 
menstimulasi kelenturan dan kekuatan 
otot-otot halus pada pergelangan jari-
jemari anak. Maka dari itu kegiatan 
tersebut dapat membantu anak 
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melaksanakan tugas perkembangan 
motorik halus dengan baik. Menggunakan 
media plastisin karena selainbahan yang 
digunakan aman, anak tidak akan cepat 
merasa bosan, karena bermain plastisin 
merupakan kegiatan yang menyenangkan 
bagi anak. Melalui bermain plastisin akan 
tercipta suasana yang dinamis serta tidak 
menegangkansehingga anak tidak akan 
merasa terbebani, selain itu juga dapat 
melatih motorik halus, kreativitas, serta 
imajinasi anak. Dengan dasar inilah 
peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak melalui metode 
bermain menggunakan media plastisin”. 
 
METODE 

Lokasi penelitian dilakukan di TK 
GKST Betesda Kasiguncu Jl. Trans Sulawesi 
Kelurahan Kasiguncu Kecamatan Poso Pesisir 
Kabupaten Poso, ini dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan dan pembelajaran dalam bentuk 
Luring/tatap muka.  

Penelitian melalui metode pemberian 
tugas, adalah: (i) Menyediakan alat dan 
bahan, (ii) memberikan pengarahan, (iii) 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mempraktekan, (iv) mengamati baik 

secara individu maupun kelompok, (v) 
tidak membeda-bedakan hasil 
keterampilan motorik halus anak, dan (vi) 
selalu melakukan evaluasi terhadap 
perkembangan motorik halus anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
upaya guru dalam mengembangkan motorik 
halus anak melalui metode pemberin tugas, 
adalah: (i) Menyediakan alat dan bahan, (ii) 
memberikan pengarahan, (iii) memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mempraktekan, (iv) mengamati baik secara 
individu maupun kelompok, (v) tidak 
membeda-bedakan hasil keterampilan motorik 
halus anak, dan (vi) selalu melakukan evaluasi 
terhadap perkembangan motorik halus anak.  
Lokasi penelitian dilakukan di TK GKST 
Betesda Kasiguncu Jl. Trans Sulawesi 
Kelurahan Kasiguncu Kecamatan Poso Pesisir 
Kabupaten Poso, ini dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan dan pembelajaran dalam bentuk 
Luring/tatap muka. Hasil penelitian disajikan 
dengan lengkap dan sesuai ruang lingkup 
penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi 
dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau 
bagan. Tabel dan gambar diberi nomor dan 
judul. Hasil analisis data dimaknai dengan 
benar

Tabel 1.1 
Distribusi Frekuensi kemampuan Berhitung anak pada kelas kontrol 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 6 – 7 Belum Berkembang (BB) 4 30% 

2 8 – 9 Mulai Berkembang (MB) 4 40 % 

3 10 – 11 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 30 % 

4 12 - 13 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 % 

Jumlah 12 100 % 

     

Berdasarkan table di atas dapat di 
ketahui bahwa dari 12 jumlah anak pada kelas 
control terdapat 2 anak dengan presentase 
30% dengan kategori Belum Berkembang 
(BB), karena anak belum mampu memegang 
pensil dengan baik, belum mampu membentuk 

dari plastisin. Terdapat 4 anak dengan 
presentase 40% dengan kategori Mulai 
Berkembang. Karena anak mampu memegang 
pensil dengan benar, mampu membentuk dri 
plastisin tanpa bantuan ibu guru.  
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Terdapat 4 anak dengan presentase 30% 
dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), karena anak mampu menulis angka 
dengan baik, membentuk plastisin, mampu 
menggunting kertas mengikuti pola tanpa 
bantuan dari ibu guru.  
 
 

tidak terdapat anak dengan presentase 0% 
dengan kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSH) karena tidak ada anak yang mampu 
membentuk plastisin membuat bentuk sesuai 
tema tanpa bantuan guru. 
 

 

Tabel 1.2 
Distribusi Frekuensi Kemampuan motorik halus anak pada kelas eksperimen (post-test) 

No Interval Kategori Frekuensi 
1 6 - 7 Belum Berkembang (BM) 0 

2 8 – 9 Mulai Berkembang (MB) 4 
3 10 – 11 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 
4 12 - 13 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 
Jumlah  12 

 
Berdasarkan table di atas dapat di 

ketahui bahwa dari 12 jumlah anak pada 
kelas ekperimen post-test terdapat 2 anak 
dengan presentase 30% dengan kategori 
Belum Berkembang (BB), karena anak 
belum mampu memegang pensil dengan 
baik, belum mampu membentuk dari 
plastisin. Terdapat 4 anak dengan 
presentase 40% dengan kategori Mulai 
Berkembang. Karena anak mampu 
memegang pensil dengan benar, mampu 
membentuk dri plastisin tanpa bantuan ibu 
guru.  

Terdapat 4 anak dengan presentase 30% 
dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), karena anak mampu menulis angka 
dengan baik, membentuk plastisin, mampu 
menggunting kertas mengikuti pola tanpa 
bantuan dari ibu guru. tidak terdapat anak 
dengan presentase 0% dengan kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSH) karena tidak 
ada anak yang mampu membentuk plastisin 
membuat bentuk sesuai tema tanpa bantuan 
guru. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yaitu hasil 
penelitian yang diperoleh dari awal 

observasi maka dpat dikatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
media plastisin member pengaruh 
terhadap kemampuan motorik halus anak 
TK GKST Betesda Kasiguncu Kec. Poso 
Pesisir setelah uji hipotesis dengan analisis 
uji Wilcoxom. 

Stimulasi yang tepat Perkembangan 
motorik halus anak sangat tergantung 
pada seberapa banyak stimulasi yang 
diberikan. Hal ini disebabkan karena otot-
otot anak baik otot halus anak belum 
mencapai kematangan. Dengan latihan-
latihan yang cukup akan membantu anak 
untuk mengendalikan gerakan ototnya 
sehingga mencapai kondisi motoris yang 
sempurna yang ditandainya dengan 
gerakan halus yang lancar dan luwes. 
Motorik halus merupakan bagian dari 
ranah perkembangan fisik dan motorik 
yang merupakan salah satu aspek yang 
harus dikembangkan pada anak usia dini. 
Pada usia dini pertumbuhan dan 
perkembangan anak harus menjadi 
perhatian orang tua khususnya dan 
masyarakat umumnya. Masa usia dini 
disebut masa golden age karena pada usia 
dini anak menyerap lebih cepat apa yang 
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dipelajarinya dari lingkungan disekitarnya. 
Oleh karena itu, perlu optimalisasi 
terhadap aspek-aspek perkembangan anak 
usia dini.  

Dari hasil penelitian kemampuan 
motorik halus anak menunjukan bahwa 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
plastisin sangat efektif dalam 
mengembangkan motorik halus anak. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
ada pengaruh media Apron Hitung dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung anak 
di TK GKST Betesda Kasiguncu. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas maka dapat di 
simpulkan bahwa kemampuan motorik 
halus anak TK GKS Betesda Kasiguncu 
mengalami peningkatan dengan baik. 
Dalam pemberian kegiatan dengan media 
Plastisin pada saat pembelajaran 
kemampuan motorik halus anak 
mengalami perkembangan dari setiap 
pertemuan. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa ada perbedaan kemampuan 
motorik halus anak sebelum dan setelh di 
beri media Plastisin. Hal ini menandakan 
ada pengaruh media Plastisin terhadp 
perkembangan kemampuan berhitung 
anak pada kelompok B TK GKST Betesda 
Kasiguncu. 

Berdasarkan hasil peneliti yang telah 
dilakukan, maka penulis dapat 
memberikan saran kepada pendidik dan 
orang tua agar dapat memenfaatkan 
media bermain plastisin secara optimal 
sebagai stimulasi atau rangsangan untuk 

meningkatkan perkembangan motorik 
halus anak usia dini, karena dengan 
bermain plastisin dapat memberikan 
banyak manfaat bagi perkembangan 
motorik halus anak.  
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